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ABSTRAK

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) didirikan untuk melayani
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang salah satu tugasnya adalah menyalurkan
pembiayaan untuk membantu percepatan perkembangan sektor riil. Hal ini
memberikan harapan besarnya peran BPRS untuk menyalurkan dananya ke
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Namun, dilihat dari data
statistik perbankan syariah tahun 2010-2012, rata-rata penyaluran pembiayaan
untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian di BPRS Indonesia
masih menempati urutan kempat yakni setelah sektor lain-lain (konsumsi);
sektor perdagangan, restoran dan hotel dan sektor jasa dunia usaha.

Pada penelitian ini penyusun mencoba membahas lebih dalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan untuk sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Penyusun menggunakan kombinasi
beberapa variabel diantaranya NPF khusus sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian; Capital Adequacy Ratio (CAR); Return On Asset (ROA);
Financing to Deposit Ratio (FDR); biaya promosi dan inflasi. Selain itu,
penyusun memfokuskan obyek penelitian pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia dengan periode pengamatan Januari 2010-
Desember 2012.

Dari hasil pengujian secara simultan dengan analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa variabel NPF khusus sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian dan FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Variabel CAR
dan biaya promosi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Variabel ROA berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian.
Koefisien determinasi yang diperoleh dengan melihat adjusted R? adalah
sebesar 0,901. Hal ini berarti keenam variabel yang terdiri dari NPF khusus
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian; CAR; ROA,; FDR; biaya promosi
dan inflasi dapat menjelaskan variasi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian sebesar 90,1%. Sedangkan sisanya (100% - 90,1% =
9.9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
persamaan.

Kata Kunci: Pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian;
NPF khusus sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian; Capital
Adequacy Ratio (CAR); Return On Asset (ROA); Financing to Deposit Ratio
(FDR); biaya promosi; inflasi; BPRS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, dimana mayoritas penduduknya
bekerja pada sektor pertanian atau bercocok tanam. Sektor ini mempunyai
peranan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, hal ini bisa dilihat
dari peranannya yang memiliki kontribusi untuk pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB) sebesar 14,45% pada tahun 2012. Selain itu sektor ini
mampu menyerap tenaga kerja nasional sebesar 35,61% pada tahun 2010,
33,51% pada tahun 2011 dan 35,09% pada tahun 2012.> Namun, sektor
pertanian di Indonesia masih sulit berkembang karena beberapa penyebab.

Pertama, sektor ini didominasi oleh usaha dengan skala kecil sehingga
modal dan teknologi yang dimiliki terbatas, yang kedua sektor ini sangat
bergantung dengan musim, dan yang ketiga karena sektor ini termasuk sektor
yang mempunyai banyak resiko,? pembiayaan yang diberikan sebagai stimulus

pengembangan sektor ini masih minim.

! Badan Pusat Statistik, PDB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha,
http://www.bps.go.id/pdb.php, diakses tanggal 22 Maret 2013.

2 Badan Pusat Statistik, Population 15 Years of Age and Over Who Worked by Main
Industry, 2004 — 2013, http://www.bps.go.id/eng/tab_sub/view.php?kat= 1&tabel=1 & daftar=
1&id_subyek=06&notab=2, diakses tanggal 17 Juni 2013.

3 Fokus Lembaga Syariah di Sektor Riil Masih Kecil,
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/12/10/15/mbxl2qg-fokus-lembaga-syariah-di-
sektor-riil-masih-kecil, diakses tanggal 13 Desember 2012.


http://www.bps.go.id/pdb.php
http://www.bps.go.id/eng/tab_sub/view.php?kat=%201&tabel=1%20&%20daftar=%201&id_subyek=06&notab=2
http://www.bps.go.id/eng/tab_sub/view.php?kat=%201&tabel=1%20&%20daftar=%201&id_subyek=06&notab=2
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/12/10/15/mbxl2q-fokus-lembaga-syariah-di-sektor-riil-masih-kecil
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/12/10/15/mbxl2q-fokus-lembaga-syariah-di-sektor-riil-masih-kecil

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) didirikan untuk melayani
Usaha Mikro dan Kecil (UMK),* salah satu tugasnya adalah menyalurkan
pembiayaan untuk membantu percepatan perkembangan sektor riil. Hal ini
memberikan harapan besarnya peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) untuk pembiayaan sektor riil, salah satunya untuk sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian.

Sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian adalah usaha-usaha
untuk memproduksi hasil-hasil tanaman, perikanan, peternakan, serta
kehutanan dan pemotongan kayu (logging). Juga usaha pengadaan alat-alat
dan fasilitas bagi pertanian yang sifatnya menunjang usaha untuk
menghasilkan atau menampung bahan pangan maupun hasil-hasil tanaman
lainnya.”

Bila dilihat dari data statistik perbankan syariah tahun 2010-2012, rata-
rata penyaluran pembiayaan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana
pertanian menempati urutan keempat yakni setelah sektor lain-lain
(konsumsi); sektor perdagangan, restoran dan hotel dan jasa dunia usaha.’
Selain itu, nilai maksimal yang disalurkan untuk pembiayaan sektor ini hanya

10% dari keseluruhan total pembiayaan.

* Bank Indonesia, Mengenal BPRS, (Jakarta: Bank Indonesia).

® Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan
Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 721.

® Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Desember 2010, 2011, 2012, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2010, 2011, 2012).



Tabel 1.1
Rata-rata Porsi Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
berdasarkan Sektor Ekonomi

Sektor Ekonomi 2010 2011 2012
Pertanian, kehutanan dan sarana 4,6% 10% 9,4%
pertanian
Pertambangan - 0,1% 0,1%
Perindustrian 1,3% 1,2% 1,1%
Listrik, gas dan air 0,1% 0,1% 0,1%
Konstruksi 3,1% 3,8% 3,3%
Perdagangan, restoran dan hotel 30,8% 32,8% 33,5%
Pengangkutan, pergudangan dan 1,1% 1,3% 1,5%
komunikasi
Jasa dunia usaha 12,6% 11% 11%
Jasa sosial/masyarakat 1,2% 2,6% 4,7%
Lain-lain 45,3% 37,3% 35,2%

Sumber: Diolah, Statistik Perbankan Syariah 2010-2012.

Kebijakan penyaluran dana untuk kegiatan pembiayaan dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal bank. Faktor internal bank antara lain
berkaitan dengan persepsi bank terhadap prospek usaha debitur, rasio
keuangan perusahaan perbankan seperti jumlah kredit macet (NPF),
kecukupan modal bank (CAR), laba yang diperoleh (ROA), batas aman
pemberian pembiayaan (FDR) dan promosi yang dilakukan untuk
mengumpulkan Dana Pihak Ketiga (biaya promosi). Sedangkan faktor
eksternal bank berkaitan kondisi perekonomian seperti tingkat inflasi.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan

oleh kegiatan operasi bank. Bank Indonesia menetapkan CAR yang dimiliki

oleh bank minimal 8%. Apabila ketentuan CAR tidak terpenuhi, maka akan



mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan akan mengurangi kemampuan
ekspansi penyaluran dana.’

Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko kemungkinan
kerugian yang akan timbul atas penyaluran dana oleh bank. Tingginya NPF
membuat bank perlu membentuk pencadangan atas kredit bermasalah yang
lebih besar, hal ini akan menurunkan pendapatan bank.® Menurunnya
pendapatan bank akan berpengaruh terhadap menurunnya modal yang dimiliki
oleh bank. Padahal besarnya modal yang dimiliki oleh bank akan berpengaruh
kepada besarnya ekspansi dalam penyaluran dana (pembiayaan).

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mampu mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Jika ROA
suatu bank semakin besar, maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dari
segi pengamanan aset. Laba yang tinggi membuat bank mendapat
kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun
modal yang lebih banyak sehingga bank  memperoleh  kesempatan
menyalurkan dana dengan lebih luas.’

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menyatakan

seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana

" Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 18.

8 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana,
2010), him.125.

° Wuri Arianti N.P, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Return On Asset (ROA) Terhadap
Pembiayaan Pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Indonesia periode 2001-
2011),” Skripsi: S1 Universitas Dipenogoro, 2011, him. 55.



yang dilakukan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya.® Semakin tinggi FDR maka penyaluran dana
(pembiayaan) oleh bank juga akan meningkat.™

Biaya promosi merupakan seluruh biaya yang dihasilkan untuk
mempromosikan produk/jasa yang dimiliki oleh bank. Promosi bank bertujuan
untuk menginformasikan segala jenis produk dan berusaha menarik calon
nasabah yang baru. Promosi juga bertujuan agar masyarakat yang sudah
terdaftar sebagai nasabah menjadi loyal dan mempertahankan keputusannya.*?
Semakin maksimal bank melakukan promosi maka semakin luas nasabah yang
akan mengetahui produk/jasa bank tersebut. Semakin luas nasabah yang
mengetahui produk/jasa bank maka semakin besar Dana Pihak Ketiga yang
bisa dikumpulkan oleh bank. Semakin besar Dana Pihak Ketiga yang
dikumpulkan maka semakin meningkatkan potensi bank dalam penyediaan
pembiayaan.”® Oleh karena itu biaya promosi akan berpengaruh positif
pembiayaan.

Kondisi perekonomian nasional seperti inflasi akan secara langsung

mempengaruhi iklim usaha perbankan dalam pembiayaan dan pengumpulan

19 veithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management Conventional &
Sharia System, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), him. 724.

! Eris Munandar, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Loan To Deposit Ratio, Dan Return
On Asset Terhadap Pembiayaan Pada Bank Syariah Mandiri,” Skripsi: S1 UIN Sunan Kalijaga,
2009, him. 12.

12 Kasmir, Pemasaran Bank, cet. ke-3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 155.

3 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2005), him. 52.



dana dari nasabah yang telah dibiayai. Hal ini pasti berpengaruh pada besaran
pendapatan yang akan diperoleh oleh bank dan kemampuan nasabah dalam
membayar pinjamannya.* Oleh karena itu, bank akan lebih berhati-hati dalam
menyalurkan dananya.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
sebuah bank sudah banyak dilakukan. Pertama, penelitian Agung Rahmanto
Wicaksono menjelaskan bahwa variabel Produk Domestik Bruto (PDB) sektor
pertanian dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit pertanian oleh Bank BRI di Indonesia pada tahun 2002-
2006. Sedangkan variabel SBI tidak berpengaruh.®

Kedua, penelitian Muhammad Zakki Fahrudin menjelaskan bahwa
inflasi, capital adequacy ratio, credit risk, dana pihak ketiga dan jaringan
berpengaruh terhadap pembiayaan pada Bank Umum Syariah tahun 2006-
2008."° Lalu penelitian Eris Munandar menjelaskan Dana Pihak Ketiga
(DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Asset (ROA)

berpengaruh terhadap pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri.'’

 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 17.

® Agung Rahmanto Wicaksono, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Penyaluran Kredit Pertanian Oleh Bank BRI di Indonesia”, Skripsi: S1 Institut Pertanian Bogor,
2007.

' Muhammad Zakki Fahrudin, “Pengaruh Inflasi, Capital Adequacy Ratio, Credit
Risk, Dana Pihak Ketiga Dan Jaringan Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Tahun
2006-2008,” Skripsi: S1 UIN Sunan Kalijaga, 2009.

'" Eris Munandar, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Loan To Deposit Ratio, Dan Return
On Asset Terhadap Pembiayaan Pada Bank Syariah Mandiri,” Skripsi: S1 UIN Sunan Kalijaga,
2009.



Penelitian Winda Nur Aprianti menjelaskan pembiayaan pertanian pada
perbankan syariah periode 2004-2010 dipengaruhi oleh suku bunga SBlI,
ekuivalent rate pembiayaan, suku bunga kredit bank konvensional, ekuivalent
rate Dana Pihak Ketiga (DPK), bonus SBI Syariah (SBIS), dan jumlah
DPK.'® Selanjutnya penelitian Sanjayadi menyimpulkan terdapat hubungan
yang positif sangat kuat antara biaya promosi terhadap nilai kredit pada PT
BPR Laksana Lestari Serpong pada periode 2004-2008.%°

Mempelajari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan telah
memberikan bukti bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besar-
kecilnya jumlah pembiayaan yang akan disalurkan oleh sebuah bank.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja Yyang
mempengaruhi penyaluran pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana
pertanian pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia periode
Januari 2010-Desember 2012, dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Untuk membedakan dengan penelitian terdahulu, variabel-variabel yang
digunakan adalah Non Performing Finance (NPF) khusus sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian; Capital Adequacy Ratio (CAR); Return On
Asset (ROA); Financial to Deposit Ratio (FDR); biaya promosi dan inflasi.

Selain itu objek penelitiannya adalah pembiayaan sektor pertanian, kehutanan

8 Determinan  Pembiayaan  Pertanian Pada  Perbankan  Syariah,

http://jurnalekis.blogspot.com/2012/02/determinan-pembiayaan-pertanian-pada.html, diakses
tanggal 10 Desember 2012.

9 Sanjayadi, “Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Nilai Kredit Pada PT. BPR
Laksana Lestari Serpong”, Skripsi: S1 Universitas Pamulang, 2011.


http://jurnalekis.blogspot.com/2012/02/determinan-pembiayaan-pertanian-pada.html

dan sarana pertanian pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia. BPRS dipilih karena keunggulannya yang beroperasi di daerah-

daerah terpencil bahkan sampai pada daerah remote area sehingga dapat

memberikan pelayanan dengan jangkauan yang lebih luas kepada
masyarakat®® pada sektor UMK yang salah satunya adalah sektor pertanian,
kehutanan, dan sarana pertanian. Data yang digunakan adalah data sekunder

runtut waktu (time series) bulanan periode Januari 2010-Desember 2012.

. Pokok Masalah

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) khusus sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian dapat mempengaruhi pembiayaan yang
disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada
BPRS di Indonesia?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat mempengaruhi pembiayaan
yang disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian
pada BPRS di Indonesia?

3. Apakah Return On Asset (ROA) dapat mempengaruhi pembiayaan yang
disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada
BPRS di Indonesia?

4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat mempengaruhi
pembiayaan yang disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana

pertanian pada BPRS di Indonesia?

% Bank Indonesia, Outlook Perbankan Syariah 2013,(Jakarta: Bank Indonesia), him.



5. Apakah biaya promosi dapat mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan
untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di
Indonesia?

6. Apakah inflasi dapat mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan untuk
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada BPRS di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah:

1. menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) khusus sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian terhadap pembiayaan yang
disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian pada
BPRS di Indonesia.

2. menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan
yang disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan, dan sarana pertanian
pada BPRS di Indonesia.

3. menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pembiayaan yang
disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan, dan sarana pertanian pada
BPRS di Indonesia.

4. menguji pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
pembiayaan yang disalurkan untuk sektor pertanian, kehutanan, dan
sarana pertanian pada BPRS di Indonesia.

5. menguji pengaruh biaya promosi terhadap pembiayaan yang disalurkan
untuk sektor pertanian, kehutanan, dan sarana pertanian pada BPRS di

Indonesia.
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6. menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan yang disalurkan untuk
sektor pertanian, kehutanan, dan sarana pertanian pada BPRS di
Indonesia.

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat:

1. bagi perbankan, memberikan evaluasi atas penyaluran pembiayaan sektor
pertanian, perhutanan dan sarana pertanian yang telah dilakukan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

2. bagi akademisi, agar digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya agar lebih kompleks.

D. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari empat bab yaitu latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika
pembahasan. Dalam latar belakang masalah dijelaskan apa yang
melatarbelakangi masalah yang diangkat, lalu variabel apa saja
yang digunakan dalam penelitian ini dan apa yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dijelaskan pula pokok
permasalahan yakni bagaimana pengaruh Non Performing
Financing (NPF) khusus sektor pertanian, kehutanan dan sarana
pertanian; CAR; FDR; ROA; biaya promosi dan inflasi terhadap
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menjelaskan

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen,



BAB Il

BAB Il
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sedangkan manfaatnya adalah memberikan gambaran dan evaluasi
terhadap manajemen atas penyaluran pembiayaan sektor pertanian,
perhutanan, dan sarana pertanian yang telah dilakukan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sistematika pembahasan
yaitu uraian logis yang bersifat sementara yang menyangkut
hubungan antara urutan suatu bab pembahasan dengan ub bab
lainnya.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan secara ringkas mengenai teori-teori yang
mendasari masalah yang diteliti. Teori-teori yang dikemukakan
antara lain pengertian, tujuan, dan usaha-usaha yang dilakukan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), selanjutnya teori
tentang pembiayaan diantaranya pengertian pembiayaan, tujuan
dan fungsi pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, pendekatan
analisis pembiayaan dan pembiayaan pada bank menurut
pandangan Islam. Lalu teori tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan, dan sarana
pertanian. Dan yang terakhir adalah pengembangan hipotesis dari
variabel yang digunakan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat penelitian,

sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional
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variabel, dan teknik analisis yang digunakan dalam mengolah data
untuk menguji hipotesis yang diajukan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis dari pengolahan data, data dianalisis
dengan statistik deskriptif guna memberikan gambaran lalu
dianalisis dengan menggunakan regresi berganda guna menguji
hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan kemudian
diinterpretasikan hasilnya.

PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan analisis dari pembahasan bab
sebelumnya. Lalu saran-saran yang relevan terkait dengan

penelitian ini untuk penelitian yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. NPF khusus sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian. Setiap kenaikan NPF mempengaruhi kenaikan
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Dengan
demikian H,1 yang menyatakan NPF khusus sektor pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian berpengaruh negatif terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian tidak terbukti.

2. CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Setiap kenaikan CAR
mempengaruhi penurunan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian. Dengan demikian H,2 yang menyatakan CAR
berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian tidak terbukti.

3. ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Setiap kenaikan ROA tidak
mempengaruhi kenaikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian. Dengan demikian H,3 yang menyatakan ROA
berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan

sarana pertanian tidak terbukti.

88
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4. FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Setiap kenaikan FDR
mempengaruhi kenaikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian. Dengan demikian H,4 yang menyatakan FDR
berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian terbukti.

5. Biaya promosi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Setiap kenaikan biaya
promosi mempengaruhi  penurunan pembiayaan sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian. Dengan demikian H,5 yang menyatakan
Biaya promosi berpengaruh positif terhadap pembiayaan sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian tidak terbukti.

6. Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Setiap kenaikan inflasi tidak
mempengaruhi kenaikan pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan
sarana pertanian. Dengan demikian H,6 yang menyatakan inflasi
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan

sarana pertanian tidak terbukti.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk
dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut:
1. Untuk Pihak Perbankan (BPRS)

a) Pihak BPRS agar lebih memperhatikan pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Pada masa periode
penelitian rata-rata total pembiayaan untuk sektor ini sebesar
8,38% dari rata-rata total seluruh pembiayaan, masih kecil
dibandingkan pembiayaan untuk sektor lain. Selain itu, nilai NPF
yang didapat pada periode penelitian ini masih dibawah 5%, cukup
rendah untuk sektor yang memiliki banyak risiko.

b) Pihak BPRS harus lebih berani mengambil kebijakan agresif dalam
pengelolaan pembiayaan. Dana yang menganggur akibat CAR yang
terlalu tinggi adalah sebagai wujud kurang agresifnya ekspansi
pembiayaan BPRS. Padahal pembiayaan sektor ini sangat
mendorong perkembangan sektor riil karena menjadi kunci untuk
pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan dan penyedia lapangan

kerja.
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2. Untuk Penelitian Selanjutnya

a)

b)

Penelitian ini akan lebih sempurna dengan memasukkan beberapa
variabel yang dapat mendukung dalam penelitian ini, misalnya
mengenai suku bunga dari pesaing BPRS, pertumbuhan ekonomi
dalam bidang pertanian, kehutanan dan sarana pertanian, dan
sebagainya. Selain itu, periode penelitian diperpanjang agar
mampu memberikan gambaran yang lebih luas.

Akan lebih baik jika pada penelitian selanjutnya dilakukan
wawancara dengan pihak manajemen bank ataupun stakeholders
lainnya. Dengan begitu, kita akan mendapatkan pemahaman yang

lebih mendalam tentang tema yang diusung melalui penelitian ini.
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dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.
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batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

didasarkan pada rela sama rela diantara kalian.
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lain, tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah Allah Maha Melihat
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Lampiran Il

DATA PENELITIAN

Pemb. NPF B.
Tahun Bulan Pertanian Pertanian CAR ROA FDR | Promosi | Inflasi

Dalam

Dalam Juta | Dalam Juta Juta
Rupiah Rupiah % % % Rupiah %
2009 | Desember 3.741 3,58 0,33
Januari 56.859 4.344 30,8 2,15 | 123,61 269 0,84
Februari 62.417 5.150 33,25 2,12 | 126,23 629 0,3
Maret 64.779 5.023 31,35 2,23 | 129,05 949 -0,14
April 67.917 5.060 30,7 2,36 | 130,51 | 1.390 0,15
Mei 71.842 5.433 29,6 2,69 | 131,17 | 1.844 0,29
2010 Juni 73.597 5.586 29,64 2,45 135,2 2.353 0,97
Juli 108.627 6.492 29,2 2,46 | 135,74 | 2.877 1,57
Agustus 113.075 5.880 27,17 3,562 | 139,96 | 3.474 0,76
September 101.229 5.994 29,1 3,47 | 135,82 | 4.224 0,44
Oktober 104.265 6.116 26,25 3,61 | 133,36 | 4.823 0,06
November 104.578 6.131 28,7 3,59 134,5 5.381 0,6
Desember 107.129 5.058 27,46 3,49 | 128,47 | 6.433 0,92
Januari 121.963 5.720 30,12 2,83 | 127,04 428 0,89
Februari 130.387 6.749 29,75 2,84 | 128,27 919 0,13
Maret 134.028 6.035 28,42 2,71 129,4 1.516 -0,32
April 137.703 5.974 27,71 2,65 | 130,38 | 1.892 -0,31
Mei 193.969 13.723 24,63 2,73 | 133,22 | 2.526 0,12
2011 Juni 293.503 13.667 26,71 2,72 136,2 3.132 0,55
Juli 398.254 11.864 25,24 2,74 | 137,29 | 3.969 0,67
Agustus 422.243 14.042 25,24 2,72 | 139,58 | 4.901 0,93
September 403.036 13.267 24,75 2,8 134,75 | 5.446 0,27
Oktober 203.702 8.240 24,63 2,39 | 133,53 | 6.505 -0,12
November 236.286 11.296 24,78 2,563 | 132,26 | 7.243 0,34
Desember 223.986 8.446 23,49 2,67 | 127,71 | 8.228 0,57
Januari 256.102 12.182 25,9 2,65 | 124,41 833 0,76
Februari 245.266 11.426 25,24 2,7 125,03 | 1.631 0,05
Maret 249.303 11.694 24,93 2,73 | 12553 | 2.227 0,07
2012 | April 268.093 12.908 24,53 2,66 | 124,98 | 3.130 0,21
Mei 276.539 12.576 23,28 2,59 | 126,04 | 4.429 0,07
Juni 289.109 14.490 24,33 2,74 | 129,73 | 5.624 0,62
Juli 301.334 15.832 24,36 2,67 | 129,76 | 7.209 0,7




Agustus 364.651 18.756 24,48 2,57 | 127,74 | 8.734 0,95
September 264.999 18.115 25,26 2,58 | 126,71 | 9.933 0,01
Oktober 373.819 20.162 25,04 2,82 | 124,82 | 11.245 0,16
November 347.598 18.605 23,87 2,16 | 12421 | 12.812 0,07
Desember 351.191 25,16 120,96 | 14.130
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pemb_Pertanian 36 56859 422243 208982.72 114579.932

NPF_Pertanian 36 3741 20162 9882.69 4804.993

CAR 36 23.28 33.25 26.8075 2.61931

ROA 36 2.12 3.61 2.7644 .39559

FDR 36 120.96 139.96 130.0881 4.81235

Biaya_Promosi 36 269 14130 4535.78 3565.382

Inflasi 36 -.32 157 4022 42092

Valid N (listwise) 36

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean 10000000
Std. Deviation 17994810

Absolute 127

Most Extreme Differences Positive .091
Negative -127

Kolmogorov-Smirnov Z .762
Asymp. Sig. (2-tailed) .606

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 4.381 2.443 1.794 .083
LN_NPF_Pertanian 1.035 .155 .814 6.686 .000 192 5.212
CAR -.102 .025 -.427 -4.053 .000 .255 3.917
1 ROA .047 .089 .030 .526 .603 .897 1.114
FDR .019 .008 .145 2.278 .030 .700 1.429
LN_Biaya_Promosi -.192 .059 -.297 -3.242 .003 .339 2.953
Inflasi -.015 .087 -.010 -.177 .861 .829 1.206

a. Dependent Variable: LN_Pemb_Pertanian

UJI AUTOKORELASI

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value® .00726
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 20
z .169
Asymp. Sig. (2-tailed) .866

a. Median




UJI HETEROSKEDASTISITAS

Correlations

Unstandardize | LN_NPF_ CAR ROA FDR |[LN_Biaya | Inflasi
d Residual Pertanian Promosi

Correlation 1.000 .047 -.022 .098 -.036 .030 -.024

Unstandardized Coefficient

Residual Sig. (1-tailed) .393 .450 .284 418 431 444
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation .047 1.000 -.788" 085| -171 767" -.039
Coefficient

LN_NPF_Pertanian ) .
Sig. (1-tailed) .393 .000 312 .160 .000 410
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation -.022 -.788" 1.000 014 164 701" 207
Coefficient

CAR _ _
Sig. (1-tailed) .450 .000 467 .169 .000 113
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation .098 .085 .014 1.000 -.009 .077 .050
Coefficient

ROA
Sig. (1-tailed) .284 312 467 479 .328 .386
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation -.036 =171 .164 -.009 1.000 .029 141
Coefficient

FDR
Sig. (1-tailed) 418 .160 .169 479 434 .207
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation .030 767" - 701" 077 .029 1.000 -.086
Coefficient

LN_Biaya_Promosi ) )
Sig. (1-tailed) 431 .000 .000 .328 434 .310
N 36 36 36 36 36 36 36
Correlation -.024 -.039 .207 .050 141 -.086 1.000
Coefficient

Inflasi ) )
Sig. (1-tailed) 444 410 113 .386 .207 310
N 36 36 36 36 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




UJI REGRESI

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .958% .918 .901 .19769

a. Predictors: (Constant), Inflasi, LN_NPF_Pertanian, ROA, FDR,
LN_Biaya_Promosi, CAR

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 12.623 6 2.104 53.832 .000°
1 Residual 1.133 29 .039
Total 13.756 35

a. Dependent Variable: LN_Pemb_Pertanian
b. Predictors: (Constant), Inflasi, LN_NPF_Pertanian, ROA, FDR, LN_Biaya_Promosi, CAR

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.381 2.443 1.794 .083
LN_NPF_Pertanian 1.035 155 .814 6.686 .000
CAR -.102 .025 -.427 -4.053 .000
1 ROA .047 .089 .030 .526 .603
FDR .019 .008 145 2.278 .030
LN_Biaya_Promosi -.192 .059 -.297 -3.242 .003
Inflasi -.015 .087 -.010 -.177 .861

a. Dependent Variable: LN_Pemb_Pertanian
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